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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai pancasila yang terkandung pada
tradisi upa-upa dalam adat Perkawinan Batak Toba (Studi Kasus : Desa Bukit Kecamatan
Betung Kabupaten Banyuasin). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif’ sebagai
metode penelitiannya. Subjek atau informan dalam penelitian ini berjumlah 11 orang.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi, wawancara, dan observasi.
Uji keabsahan data yang digunakan meliputi uji kredibilitas, uji transferbilitas, uji
dependabilitas dan uji konfirmabilitas. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi
data, penyajian data dan penyajian kesimpulan. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dalam acara perkawinan Batak Toba di Desa
Bukit Kecamatan Betung Kabupaten Banyuasin terdapat nilai-nilai pancasila yang
terkandung pada tradisi upa-upa, yaitu nilai ketuhanan, nilai kemanusiaan, nilai persatuan
dan nilai permusyawaratan. Nilai ketuhanan pada tradisi upa-upa dapat dilihat dari adanya
pembacaan Doa oleh hula-hula dan pemberian boras sipir ni tondi di kepala pengantin oleh
keluarga daripengantin perempuan. Selanjutnya nilai kemanusiaan pada tradisi upa-upa
dapat dilihat dari tradisi upa-upa dipersiapkan dan diberikan oleh hula-hula dimana hula-
hula dalam adat Batak merupakan salah satu dari filosofi kehidupan masyarakat Batak
dalihan natolu, Selanjutnya nilai persatuan tampak pada tradisi upa-upa juga diikuti oleh
ketua persadaan marga dan saudara kandung dari pihak pengantin. Ada juga nilai
permusyawaratan dapat dilihat dari adanya pemberian rumpak kepada pihak pengantin pria
untuk membantu biaya pesta pernikahan.

Kata kunci: Nilai Pancasila, tradisi upa-upa, Adat Perkawinan Batak Toba,
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ABSTRACT

The objective of this research aimed to determine the pancasila values contained in upa-
upa traditions in Batak Toba traditional marriage (case study : Bukit village, Betung
district, Banyuasin regency). This research used a qualitative method as the research
method. The total subjects or informants in this study were 11 people. Data collection used
documentation, interview, and observation techniques. The validity test of the data used
includes the credibility test, the transferbility test, the dependability test and the
confirmability test. Data reduction, data presentation and presentation of conclusions were
applied to analyse the data. Based on the result of analysis and discussion of research
results, it can be concluded that there are pancasila values contained in the upa-upa
tradition in Batak Toba marriage in Bukit village, Betung district, Banyuasin regency
namely, divinity values, human values, social values and community values. The divinity
values in the Upa-Upa tradition can be seen from the reciting Prayers by the Hula-hula and
giving the boras sipir ni tondi on the head of the bride by the family of the female bride.
Furthermore, the human values in the upa-upa tradition can be seen from the upa-upa
traditions prepared and given by the hula-hula where the hula-hula in the Batak tradition
are one of the life philosophies in Batak community dalihan natolu, next social values can
be seen in the tradition of upa-upa which is followed by the head of persadaan marga and
the bride’s siblings. There is also community values that can be seen by giving tumpak to
the groom to help with the cost of the wedding party.

Keywords: Pancasila Values, upa-upa tradition, Batak Toba traditional marriage.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki beraneka macam suku bangsa di
negara ini. Dengan banyaknya suku bangsa yang ada di Indonesia bisa
mengakibatkan timbulnya konflik antar suku, namun itu semua bisa diatasi karena
Indonesia mempunya Ideologi Pancasila. Menurut Notanagaro (dalam Setijo,
2006:59) asal mula bahan dari Pancasila adalah Bangsa Indonesia sendiri yang
didalamnya terdapat nilai-nilai adat kebiasaan, kebudayaan, dan juga agama. Setiap
suku bangsa tentunya memiliki memiliki kebudayaanya sendiri. Kebudayaan
merupakan hasil cipta, rasa, karsa manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
Kebudayaan sendiri memiliki tiga wujud yaitu ide, aktivitas, dan hasil aktivitas
yang berupa benda atau artefak. “suku bangsa adalah suatu golongan manusia yang
terikat oleh kesadaran dan identitas akan kesatuan kebudayaan, kesadaran dan
identitas tadi seringkali dikuatkan oleh kesatuan bahasa” (Koentjaraningrat, 2009:
215). Salah satu suku bangsa yang ada di Indonesia adalah Suku Batak. Bangsa
Batak termasuk salah satu kelompok pribumi yang ada di Republik Indonesia.

Menurut Bagarna Sianpar (2013:10) Suku Batak dibagi dalam enam sub suku
yaitu 1).Batak Toba, 2).Batak Angkola, 3).Batak Mandailing, 4).Batak
Simalungun, 5).Batak Dairi dan 6).Batak Karo. Secara umum, tiap-tiap sub suku
batak ini memiliki wilayah tersendiri. Seperti Batak Toba yang sering ditemui pada
wilayah meliputi daerah tepi danau Toba, Pulau Samosir, dataran tinggi Toba dan
Silindung, daerah pegunungan Pahae, Sibolga dan Habincaran.

Sudah dikemukakan sebelumnya bahwa salah satu faktor yang menyebabkan
lahirnya ideologi Pancasila adalah didalamnya terdapat nilai-nilai kebudayaan. Di
Indonesia Istilah nilai budaya diperkenalkan oleh Koentjaraningrat. Menurut
Marzali (2005:122-123), istilah nilai budaya berasal dari orientasi nilai yang
disebutkan oleh C. Kluckhohn. Konsep inilah yang dikembangkan metode

penelitiannya oleh Florence Kluckhohn dan Strodtbeck dan selanjutnya
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diperkenalkan oleh Koentjaraningrat ke Indonesia dengan nama “orientasi nilai
budaya”. Konsep nilai itu adalah:

..ageneralized and organized conception, influencing behavior, of nature,
of man’s palce in it, of man’s relation to man, and of the desirable and
nondesirable as they may relate to man-environment and interhuman
relations. (..satu konsepsi yang umum dan bersistem (memengaruhi
perilaku) tentang alam, tentang tempat manusia dalam alam, tentang
hubungan manusia dengan manusia, dan tentang yang seharusnya
diinginkan dan tidak seharusnya diinginkan, sebagaimana mereka itu dapat
dikaitkan dengan hubungan manusia lingkungan dan antar manusia).

Nilai budaya terdiri atas sejumlah pandangan atau pemikiran terkait hal-hal
yang paling berharga dan bernilai dalam hidup manusia (Daeng, 2005:46). Budaya
yang berlaku dalam masyarakat tentu tidak lepas dari nilai, sehingga adanya istilah
nilai budaya yang menjadi kajian penelitian ini.

Definisi nilai budaya dalam KBBI adalah konsep abstrak mengenai masalah
dasar yang sangat penting dan bernilai dalam kehidupan manusia. Menurut
Koentjaraningrat (1990:190), “sistem nilai budaya merupakan tingkat yang paling
tinggi dan paling abstrak dari adat-istiadat”. Hal itu dikarenakan nilai-nilai budaya
itu ialah konsep-konsep mengenai apa yang hidup dalam alam pikiran sebagian
besar dari warga suatu masyarakat mengenai apa yang harus mereka anggap
bernilai, berharga, dan penting dalam hidup, sehingga dapat berfungsi sebagai suatu
pedoman yang memberi arah dan orientasi kepada kehidupan masyarakat. Dengan
demikian, nilai budaya berupa hal-hal yang bersifat positif. Hal ini sejalan dengan
pendapat Mulyana dan Rakhmat (2005:27) bahwa “nilai-nilai di dalam suatu
budaya menampakkan diri dalam perilaku anggota budaya yang dituntut oleh
budaya tersebut”.

Dalam adat Batak Toba terdapat tradisi adat atau budaya mengenai
perkawinan yang dinamakan upa-upa. Menurut Undang-undang Nomor 1 Tahun
1974 tentang Perkawinan Pasal 1 yang berbunyi :

“Perkawinan ialah ikatan lahir dan batin antara seorang pria dengan
seorang wanita sebagai suami istri dengan rujuan membentuk keluarga

yang bahagia dan kekal yang berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”.
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Menurut Har (dalam Hadikusuma, 2007: 8) “Perkawinan itu urusan kerabat, urusan
keluarga, urusan masyarakat, urusan pribadi dan menyangkut urusan keagamaan
serta harus sesuai undang-undang yang berlaku di Indonesia”.

Artinya Perkawinan yang berlaku pada masyarakat tidak bisa terlepas dari pengaruh
agama dan adat istiadat dimana masyarakat berada. Ada juga yang menggunakan
hukum agama saja tapi ada juga yang mengabungkan kedua hukum agama dan adat
istiadat tersebut dalam kehidupan masyarakat setempat berada.

Perkawinan di dalam Masyarakat Batak Toba terdapat suatu tradisi dalam
adat perkawinan yang dikenal dengan istilah upa-upa. Upa-upa adalah kegiatan
memberikan Doa dalam bentuk menghidangkan makanan khas batak yaitu Ikan
Mas Arsik. Dimana kegiatan memberikan Doa yang dimaksud yaitu, setiap
keluarga yang ikut dalam acara pemberian Doa tersebut diharuskan mengelilingi
makanan yang disediakan. Jika tidak bisa menyentuh makanan yang telah
disediakan, boleh menyentuh orang yang telah menyentuh makanan tersebut.

Jadi menurut pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa perkawinan dengan
tradisi upa upa adalah Pemberian Doa dalam hidangan Ikan Mas Arsik pada acara
perkawinan adat Batak.

Penelitian terdahulu yang dijadikan sumber informasi dan acuan adalah
penelitian  yang dilakukan oleh  Eric Evonsus Simbolon (2017)
(http://digilib.unila.ac.id/id/eprint/28412/ diakses tanggal 27 April 2019 pukul
10.56) dengan judul penelitian peranan dalihan natolu dalam hukum perkawinan

adat batak toba. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Sariah Harahap (2016)
(http://digilib.unila.ac.id/id/eprint/21852/ diakses tanggal 4 mei 2019 pukul 18.13)

dengan judul penelitian upacara adat mangupa patobang anak pada masyarakat

batak angkola di tulang bawang barat.

Alasan peneliti melakukan penelitian di desa Bukit Kecamatan Betung
Kabupaten Banyuasin yaitu karena berdasarkan informasi yang diperoleh peneliti
berdasarkan studi pendahuluan observasi, seiring dengan perkembangan zaman,
sekarang masyarakat adat Batak Toba dapat ditemui di berbagai daerah di seluruh
Indonesia. Salah satu daerah dimana dapat ditemui masyarakat Batak Toba adalah

di provinsi Sumatera Selatan, tepatnya di desa Bukit Kecamatan Betung Kabupaten


http://digilib.unila.ac.id/id/eprint/28412/
http://digilib.unila.ac.id/id/eprint/21852/
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Banyuasin. Dimana masyarakat Batak Toba banyak ditemukan di desa ini. Hal itu
disebabkan karena Masyarakat Batak Toba sudah banyak yang merantau guna
mendapatkan kehidupan yang lebih baik. Masyarakat Batak Toba di desa Bukit
masih menggunakan adat sebagai pedoman hidup sehari-hari. Salah satunya dengan
mempertahankan nilai-nilai budaya Batak Toba pada tradisi upa-upa dalam upacara
adat perkawinan. Upa-upa dalam perkawinan Batak Toba merupakan tradisi
menyampaikan Doa dan harapan kepada Tuhan Yang Maha Esa melalui hidangan
makanan yaitu ikan mas arsik yang diberikan oleh Orang Tua pengantin perempuan
dan diberikan kepada pasangan pengantin dengan harapan agar mereka menjadi
keluarga yang bahagia. Sebagai negara yang memiliki banyak nilai-nilai adat dan
budaya yang bersifat unik dan khas, tentunya terdapat pula nilai-nilai yang unik dan
khas dalam tradisi adat upa-upa.

Berdasarkan latar belakang yang peneliti uraikan di atas, peneliti tertarik
untuk meneliti apa saja nilai-nilai pancasila yang terkandung pada tradisi adat upa-
upa didalam perkawinan adat Batak Toba. Sehingga dalam penelitian ini peneliti
mengambil judul “Analisis Nilai-Nilai Pancasila Pada Tradisi Upa-Upa Dalam
Adat Perkawinan Batak Toba (Studi Kasus Desa Bukit Kecamatan Betung
Kabupaten Banyuasin)”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian singkat dari latar belakang diatas, maka menjadi
permasalahan dalam penelitian ini adalah nilai-nilai pancasila apa yang terkandung
dalam tradisi upa-upa dalam perkawinan Batak Toba ?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui nilai-nilai pancasila yang terkandung dalam tradisi upa-upa
dalam adat perkawinan Batak Toba di desa Bukit Kecamatan Betung Kabupaten

Banyuasin.

1.4 Manfaat Penelitian



Universitas Sriwijaya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun
secara praktis, yaitu:

1.4.1 Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini yaitu untuk menambah ilmu pengetahuan
tentang nilai nilai pancasila yang ada pada tradisi upa-upa dalam perkawinan adat

Batak Toba di desa Bukit Kecamatan Betung Kabupaten Banyuasin.

1.4.2 Manfaat Praktis
1.4.2.1 Bagi Masyarakat

Diharapkan masyarakat dapat mengetahui nilai-nilai pancasila yang
terkandung dalam tradisi upa-upa pada acara perkawinan adat Batak Toba di desa
Bukit Kecamatan Betung Kabupaten Banyuasin.

1.4.2.2 Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan peneliti dapat menambah ilmu pengetahuan
dan pemahaman tentang nilai-nilai pancasila yang tekandung dalam tradisi upa-upa
pada perkawinan adat Batak Toba di desa Bukit Kecamatan Betung Kabupaten
Banyuasin.
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